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ABSTRARKSI

Perkembangan prospek dar suatu sektor industi dapatlah dilihat dan mlai
tambahnya. Perkembangan dan nilai tambah 1ni sendiri idak lepas dan peran nilai
output yang bisa dihasilkan serta milai bahan baku yang terpakai dari indusiri yang
bersanghutan. Pemerintah juga ikut andil dalam proses pemakaian nilai tambah ini
yang dipakai untuk menghitung pendapatan negara ataa PNE, dimana PDB juga
merupakan fakior yang terlibat didalamnya

Berkaitan dengan ckonomi internasional seperti yang penulis dalami, maka
dimasukkan salah satu variabel bebas yang berhubungan dengan disiplin ekonomi
internasiona’ yaitu nilai bahan bahan yang didatengkan dan luer negeri atau lebih
singkatnya bahan baku dan penolong impor. Variabel ilu juga diimbangi dengan
adanya milai bahan baku dalam negeri, serta ditunjang dengan variabel nilai output
yang secara teoretis dinyatakan berhubungan langsung dengan vanabel tenkatnya,
nilai tambaii industri rokok kretek. Varabel bebas terakhir adalah PDB Indonesia
yang dinyatakan secara teoretis udak berhubungan langsung dengan nilai tambah
industn rokok kretek sebagai variabel terikat.

Tren dan PDB Indonesia setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan,
begitu juga dengan mlai output dari industri rokok yang dikarenakan permintaan
dar industn ini cenderung ineiastissehingga kenatkan dan harga rokok, selama itu
tidak terlalu udak tinggi maka udak akan berpengaruh banyak pada penmintaan.
Berdasar itu pula diketalin bahwa setama masa krisic perekonomian Indonesia di
tahun 1998, perusahaan rokok masih tetap dapat menjual produknya. Lain halnya
dengan nilai bahan baku baik dalam negeri maupun impor, keduanya cenderung
fluktuati! dibanding dua variabel bebas sebelum. Hal itu dikarenakan permintaan
atas bahan baku terutama impor, vang tiap tahunnya berubah — ubah dipengaruhi
oleh komposisi bahan baku rokok vang setiap tahunnya juga berubah (kadang bisa
bertambah, kadang ada juga bahan baku yang dihilangkan).

Nilai tambah dari industri rokok kretek di Indonesia ini masih dipengaruhi
oleh PDB Indonesia, nilai output industri rokok dan nilai bahan baku dalam negeri
yang terpakai. Nilai bahan baku impor secara parsialnya tidak mempengaruhi nilai
tambah, tetapi secara simultannya variabel ini tetap berpengaruh secara signifikan.
Secara keseluruhannya variabel bebas yang digunakan dalarn model (nilai tambah
industri rokok kretek) mampu didalam menjelaskan variabel tergantungnya (PDB
Indonesia, nilai output, nilai bahan baku dalam negeri dan nilai bahan baku impor)
sebesar 95,5%, sedangkan sisanya yang sebzsar 4,5% dijclaskan oleh variabel lain
yang berada diluar model.
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